
5. MATERIAL 



AGGREGATE 

 Agregat atau batu adalah material berbutir yang keras dan 
padat.   

 Istilah agregat mencakup antara lain batu bulat, batu pecah, 
abu batu, dan pasir.  

 Dalam campuran beraspal 90% materialnya terdiri dari 
agregat maka Agregat mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam prasarana transportasi, khususnya dalam hal ini 
pada perkerasan jalan 

  



PEMILIHAN AGGREGATE 

•Ukuran butir 

•Gradasi 

•Kebersihan  

•Kekerasan 

•Bentuk partikel 

•Tekstur permukaan 

•Penyerapan 

•Kelekatan terhadap aspal 

  



BENTUK AGGREGATE 

Kubikal Lonjong Pipih 

V X X 



TEKSTURE AGGREGATE 

Tekstur agregat utk keamanan (skid resistance) 

Tekstur: 

► Makro: Utk lalulintas lambat, Diuji dengan Sand patch 

► Mikro: Untuk lalulintas cepat, Diuji dengan Pendulum 

Test 
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Ukuran 

butiran yang 

tidak ada 

Gradasi Seragam 

Gradasi Rapat 

Gradasi Senjang 

PEMILIHAN GRADASI 



ASPAL 

Aspal merupakan material yang berwarna hitam 
kecoklatan yang bersifat viskoelastis akan melunak dan 
mencair bila dipanaskan 

 

Mempunyai adhesi yang kuat, kedap air dan tahan lama 
sehingga digunakan sebagai salah satu komponen utama 
dalam campuran beraspal pada perkerasan lentur 

  



KINERJA ASPAL 

Perkerasan tidak mengalami deformasi/alur 

Perkerasan tidak mengalami retak 

Perkerasan aman dan mudah dikerjakan saat 
pelaksanaan (workability index) 

  



SPESIFIKASI ASPAL 

• Spesifikasi berdasarkan tingkat kekerasan aspal 
(penetration graded) 

• Spesifikasi kelas kekentalan (viscosity graded) 

• Spesifikasi kelas kinerja (performance graded) 

 Spesifikasi berdasarkan kelas kinerja adalah spesifikasi 
dimana parameter fisik aspal yang diukur yang 
berhubungan langsung dengan kinerja lapangan. Pada 
spesifikasi ini batasan kriteria yang disyaratkan tetap 
untuk semua grade tetapi temperatur berbeda 

  



OKSIDASI PADA ASPAL 



SUHU PEMADATAN DAN PENCAMPURAN 





DURABILITAS MATERIAL 

 Untuk mencapai umur pelayanan yang 
direncanakan bitumen diusahakan tidak 
mengalami terlalu banyak pengerasan 
(hardening) pada saat konstruksi 
maupun in service 

 Ketahanan bitumen dipengaruhi oleh 
keberadaan: 
◦ Oxigen 

◦ Radiasi ultra violet 

◦ Perubahan temperature 

 Akibat dari pengaruh tersebut bitumen 
akan: 
◦ Mengeras 

◦ Penetrasi turun 

◦ Softening point naik 

◦ Penetration index naik 

  







MATERIAL PILIHAN YANG AKAN 
DATANG 

 Polymer modified bitumen 

 Asbuton 

 Polymer aggregate 

 Spesifikasi menuju dari Penetration grade ke viscosity grdae 
dan Performance Grade 


